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ABSTRAK 

Laila Astuti: 220103020049. “Analisis Ayat-Ayat Teologis dalam Manuskrip Zâd al-

Muttaqîn fî Tawḥîd Rabb al-‘Âlamîn karya Syekh Abdussamad al-Palimbani.” Skripsi. 

Pembimbing (I) H. Dr. Ahmad Mujahid, M.A dan Pembimbing (II) H. Muhammad Arabiy, 

M.A, pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 

UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 

Kata Kunci: Ayat-Ayat Teologis, Manuskrip, Zâd al-Muttaqîn, Syekh Abdussamad al-

Palimbani. 

Manuskrip Zâd al-Muttaqîn fî Tawḥîd Rabb al-‘Âlamîn karya Syekh Abdussamad 

al-Palimbani merupakan salah satu karya penting ulama Nusantara abad ke-18 yang memuat 

ajaran tauhid dalam kerangka tasawuf. Salah satu ciri khas manuskrip ini adalah penggunaan 

ayat-ayat al-Qur’an sebagai landasan argumen teologis, khususnya dalam pembahasan fanâ 

al-Af‘âl dan fanâ al-Dzât. Namun demikian, ayat-ayat tersebut umumnya dikutip secara 

parsial tanpa penyebutan surah dan ayat secara eksplisit serta tanpa penafsiran panjang, 

sehingga memerlukan kajian khusus untuk mengidentifikasi dan memahami fungsi 

teologisnya. Permasalahan inilah yang melatarbelakangi penelitian ini, yaitu bagaimana 

ayat-ayat teologis dalam manuskrip tersebut diidentifikasi dan dikontekstualisasikan oleh 

Syekh Abdussamad al-Palimbani dalam membangun argumen teologisnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ayat-ayat al-Qur’an yang termuat 

dalam Zâd al-Muttaqîn serta menganalisis bagaimana ayat-ayat tersebut 

dikontekstualisasikan sebagai pendukung argumen teologis dalam pembahasan fanâ al-Af‘âl 

dan fana al-Dzât. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian 

kepustakaan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi manuskrip, sedangkan 

analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) yang dipadukan dengan pendekatan 

tafsir . Ayat-ayat yang teridentifikasi dianalisis dengan merujuk pada tafsir-tafsir mu‘tabar 

seperti tafsir al-Thabari, Ibn Katsir, dan tafsir lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayat-ayat teologis dalam Zâd al-Muttaqîn 

berfungsi sebagai instrumen argumentatif, bukan sebagai objek tafsir tahlili. Dalam fasal 

fanâ al-Af‘âl, ayat-ayat seperti QS al-Anfâl/8: 17 dan QS aṣ-Shâffât/37: 96 

dikontekstualisasikan untuk menegaskan bahwa seluruh perbuatan makhluk berada dalam 

kehendak dan kekuasaan Allah. Sementara itu, dalam fasal fana al-Dzât, ayat-ayat seperti 

QS al-Raḥmân/55: 26-27, QS al-Nisâ`/4: 126, dan QS al-Baqarah/2: 115 digunakan untuk 

menanamkan kesadaran tentang kefanaan eksistensi makhluk dan keabsolutan wujud Allah. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa Syekh Abdussamad al-Palimbani 

mengontekstualisasikan ayat-ayat al-Qur’an secara fungsional untuk membangun argumen 

teologi tauhid bercorak tasawuf dalam tradisi Islam Nusantara. 
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MOTTO 
 

ُ يَ عْلَمُ  ئًا وَهُوَ شَرٌّ لَّكُمْ وَاللََّّ بُّوا شَي ْ ئًا وَهُوَ خَيٌْْ لَّكُمْ وَعَسَى أَنْ تُُِ وَأنَْ تُمْ لََ تَ عْلَمُوْنَ وَعَسَى أَنْ تَكْرَهُوا شَي ْ  
Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) 

kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu 

tidak mengetahui. (QS. al-Baqarah: 216) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط  .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ  .B 17 : ب  .2

 ‘ : ع  .T 18 : ت  .3

 Gh : غ  .Ts 19 : ث  .4

 F : ف  .J 20 : ج  .5

 Q : ق  .H 21 : ح  .6

 K : ك  .Kh 22 : خ  .7

 L : ل  .D 23 : د  .8

 M : م  .Dz 24 : ذ  .9

 N : ن  .R 25 : ر  .10

 W : و  .Z 26 : ز  .11

 H : ه  .S 27 : س  .12

 ‘ : ء  .Sy 28 : ش  .13

 : ص  .14

 

 : ض  .15

Sh 

 

Dh 

 Y : ي  .29

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

Vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

Memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــَ

 I Kasrah ¸ـ ـ

 U Dhammah ــ

Kata sandang: Contoh: ( الّرجال) al-rìjâl bukan ar-rìjâl, ( الّديوان) al- dîwân 

bukan ad- dîwân 

Syiddah: Misalnya, kata ( الّضُرْوَرة) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al- 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ََ  - Ai a dan i 

و -̧ Au a dan u 

2. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh al-rìjâl bukan ar-rìjâl, al- dîwân bukan ad- dîwân. 

3. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

Dengan sebuah tanda ( ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak 
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setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata 

 tidak ditulis ad- dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian (الضرؤة)

seterusnya. 

4. Ta’Marbuthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut di alihaksarakan menjadi huruf/h/ 

(lihat contoh 1 sdi bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun jika, huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/t (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

ة ¸  طَ  1  Tharîqah ريْ قَ

 Al-Jâmî’ah- al-Islâmiyyah ميَّة ¸  سْلَ   ل ¸   ا  معَة¸  لْجَا  ا 2

   

5. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain- lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-

Banjari bukan Al-Banjari.  
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak  dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al- 

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr 

al-Dîn al-Rânîrî. 

6. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذ   سْتَا   لآ  ا   ذَةَبَ 

 tsabata al-ajru ر   جْ   لآ   ا  ث بََتَ 

صْ   ا  كَة  لْْرََ   ا  al-harakah al-‘ashriyyah يَّة   ر¸  لْعَ

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh لل   ا   لَّ   ¸ا   لَهَ   ¸ا  لَ   اَنْ   شْهَد   اَ 

 mawlânâ Malik al-Shâlih ل ̧  لصَّا  ا  ك̧  ل ̧  مَ   نَ   لَ   مَوْ 

 yu’tsirukum Allâh لل   ا  م   رك   ¸ث  وْ   ي
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 al-mazhâhir al-‘aqliyyah ليَّة ¸ لْعَقْ   ا  هر¸  لْمَظَا  ا 

 ’hub al-istithlâ ع   طْلَ ¸سْت  ل ¸  ا  حبَّ 

 -al-mâddah al-mashnû’ah min al ن   لْحَيَوَا   ا  منَ ¸  عَة  وْ   لْمَصْن   ا  ة  دَّ   لْمَا   ا

hayawân 

 tharf al-‘ayni لْعَيْن   ت  ف  طَرْ 

 al-musâhamah هَمَة   مسَا  لْ   ا

 man salaka tharîqan ريْقًا ¸  طَ   سَلَكَ   مَنْ 

 dzahaba al-ustâdzu ذ   سْتاَ   لآ  ا  ذَةبََ 

 tsabata al-ajru ر  جْ   لآ  ا   ثبََتَ 

 al-harakah al-‘ashriyyah يَّة   ر ¸ لْعَصْ   ا  كَة  لْحَرَ   ا

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh لل   ا  لَّ   ¸ا   لَهَ  ̧ ا   لَ   انَْ   شْهَد  اَ 

ا  ¸ل  ¸مَوْ لَ نَا مَ    mawlânâ Malik al-Shâlih لح ¸ك ا لصَّ

 yu’tsirukum Allâh رك م ا لل   ¸ي وْ ث 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah ليَّة ¸هر ا لْعَقْ  ¸ا لْمَظَا  

 ’hub al-istithlâ طْلَ ع ¸ل سْت ¸حبَّ ا  

 -al-mâddah al-mashnû’ah min al منَ ا لْحَيَوَا ن ¸ا لْمَا دَّ ة ا لْمَصْن وْ عَة  

hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْ ف ت لْعَيْن 

 al-musâhamah ا لْ مسَا هَمَة 

 man salaka tharîqan ريْقًا ¸مَنْ سَلَكَ طَ  
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